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Abstrak: Stunting adalah masalah gizi yang berkaitan dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, sehingga pemenuhan gizi dan keterlibatan masyarakat diperlukan 
untuk mencegahnya. Tujuan dari pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat Desa Liprak Wetan, Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten 
Probolinggo, dalam memanfaatkan pangan lokal untuk mencegah stunting. Kegiatan 
menggunakan pendekatan Pembangunan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD), yang 
mencakup tahapan Discovery, Dream, Design, dan Destiny. Kegiatan meliputi edukasi 
tentang pemenuhan gizi dan stunting selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), serta 
praktik membuat dimsum ayam dan puding kelor menggunakan ayam dan daun kelor. 
Peserta terdiri atas anggota PKK, kader posyandu, dan ibu balita.  Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa peserta terlibat dalam kegiatan edukasi dan praktik pengolahan 
pangan lokal serta memperoleh resep dan perkiraan biaya untuk menerapkan kembali 
menu yang telah dipraktikkan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif sehingga peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan peserta belum dapat diukur secara kuantitatif.  
 
Kata Kunci : stunting; edukasi gizi; pangan lokal; pemberdayaan masyarakat; 1.000 HPK 
 
Abstract: Stunting is one of the nutritional problems related to children's growth and 
development and needs to be prevented through adequate nutritional intake and 
community involvement. This community service activity aimed to improve the knowledge 
and skills of the community of Liprak Wetan Village, Banyuanyar District, Probolinggo 
Regency, in utilizing local food to prevent stunting. The activity used the Asset-Based 
Community Development (ABCD) approach, which consists of the stages of Discovery, 
Dream, Design, and Destiny. The activities included education on nutritional fulfillment and 
stunting during the first 1,000 days of life, followed by practices in making chicken dim sum 
and moringa leaf pudding using chicken and moringa leaves. The participants consisted of 
PKK members, posyandu cadres, and mothers of toddlers. Observations showed that the 
participants were involved in education and local food processing activities and received 
recipes and estimated costs to reproduce the menus that had been practiced. Since the 
evaluation was descriptive, improvements in participants' knowledge and skills could not 
be measured quantitatively.  
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Pendahuluan  

Stunting adalah salah satu masalah gizi yang masih menjadi perhatian karena berkaitan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Stunting dapat terjadi karena kekurangan gizi 

yang berlangsung lama, yang dapat berdampak pada perkembangan anak dan kualitas sumber 

daya manusia di masa mendatang (Laksono et al. 2022). (Rambe, Hutabarat, and Hafifah 2023) 

juga menunjukkan bahwa stunting berkaitan dengan risiko gangguan perkembangan kognitif 
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anak. Oleh karena itu, sejak periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), pencegahan 

stunting harus dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan gizi yang optimal, serta keterlibatan 

keluarga dan masyarakat.  

Sementara prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan tren penurunan, upaya 

pencegahan masih perlu dilakukan secara berkelanjutan. Hasil Survei Status Gizi Indonesia 

(SSGI) menunjukkan bahwa tingkat stunting nasional turun dari 21,5% pada tahun 2023 

menjadi 19,8% pada tahun 2024 (Kementerian Kesehatan RI, 2025). Meskipun penurunan ini 

menunjukkan kemajuan, upaya pencegahan berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi 

stunting. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

gizi anak menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan. Naulia et al. (2021) menunjukkan 

bahwa edukasi gizi dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu dalam 

pemenuhan nutrisi balita. Salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

pencegahan stunting adalah dengan memberikan pendidikan gizi dan menu berbasis lokal 

(Kurniawati & Ardiansyah, 2022).  

Desa Liprak Wetan, Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo merupakan salah 

satu wilayah yang masih menghadapi permasalahan stunting. Berdasarkan hasil koordinasi 

dengan pihak desa dan bidan desa, tingkat stunting di Desa Liprak Wetan telah menurun 

dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi masih ditemukan kasus di beberapa dusun. Selain itu, 

sebagian orang tua masih mengalami kesulitan dalam mengolah makanan bergizi menjadi 

menu yang bervariasi dan menarik bagi anak. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya 

pencegahan stunting tidak cukup hanya melalui penyampaian informasi mengenai gizi, tetapi 

juga perlu disertai dengan peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah bahan 

pangan yang tersedia di lingkungan sekitar. (Kusumawati et al. 2023)  menunjukkan bahwa 

edukasi pencegahan stunting dapat dikombinasikan dengan pemanfaatan pangan lokal. 

Pemanfaatan pangan lokal menjadi salah satu alternatif yang dapat dikembangkan karena 

bahan pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat dapat diolah menjadi makanan yang 

lebih bervariasi dan bergizi (Hapitria et al. 2024) .  

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Liprak Wetan 

dilakukan melalui edukasi dan praktik pemanfaatan pangan lokal. Ayam dan daun kelor 

digunakan untuk membuat dimsum ayam dan puding kelor. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa 

Liprak Wetan, Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo, dalam memanfaatkan pangan 

lokal sebagai salah satu upaya pencegahan stunting.  

 

Metode 

Pendekatan Pembangunan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD) dapat digunakan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena mendorong pemanfaatan sumber daya lokal 

dan partisipatif. ABCD menempatkan masyarakat sebagai pihak yang berperan aktif dalam 

mengenali dan memanfaatkan aset yang dimiliki masyarakat untuk mendukung proses 

pemberdayaan (Najamudin & Al Fajar 2024). Pendekatan Appreciative Inquiry (AI) digunakan 

melalui empat tahapan: Discovery, Dream, Design, dan Destiny. Tahap Discovery dilakukan 

dengan bekerja sama dengan pihak desa dan bidan desa untuk menentukan potensi dan 

kondisi masyarakat. Identifikasi diarahkan pada kondisi stunting di Desa Liprak Wetan serta 

potensi bahan pangan yang tersedia di lingkungan masyarakat. Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa daun kelor dan ayam adalah bahan makanan yang mudah diperoleh dan dapat 

digunakan dalam menu bergizi.  

Tahap Dream dilakukan dengan merumuskan tujuan kegiatan berdasarkan potensi yang 

ditemukan. Pada tahap ini, dilakukan diskusi dan koordinasi dengan bidan desa serta ahli gizi 
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Puskesmas Banyuanyar untuk menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan keadaan 

masyarakat. Hasil diskusi diarahkan pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam memanfaatkan pangan lokal untuk membuat menu bergizi yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, tahap Design dilakukan dengan 

menyusun rencana pelaksanaan kegiatan yang mencakup waktu dan tempat, sasaran peserta, 

materi edukasi, serta alat dan bahan yang diperlukan. Kegiatan tersebut berlangsung pada 

tanggal 14 Juli 2026 di Balai Desa Liprak Wetan, yang terletak di Kecamatan Banyuanyar, 

Kabupaten Probolinggo. Peserta kegiatan terdiri atas anggota PKK, kader posyandu, dan ibu 

balita. Kegiatan dimulai dengan penyuluhan tentang pemenuhan gizi dan stunting selama 1.000 

Hari Pertama Kehidupan (HPK). Selanjutnya, dilakukan demonstrasi dan praktik langsung 

membuat dimsum ayam dan puding daun kelor. 

Tahap Destiny diarahkan pada penerapan kembali pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diperoleh peserta selama kegiatan. Agar peserta dapat mengolah kembali makanan lokal 

secara mandiri, mereka diberikan resep dan perkiraan biaya pembuatan menu. Melalui kegiatan 

di lingkungan masyarakat, kader posyandu dan anggota PKK diharapkan dapat membantu 

menyebarkan pengetahuan tentang pemanfaatan pangan lokal. Oleh karena itu, kegiatan tidak 

hanya terbatas pada pemberian materi dan praktik, tetapi diarahkan untuk memastikan bahwa 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan secara berkelanjutan. Secara 

deskriptif, evaluasi kegiatan dilakukan dengan melihat keterlibatan dan respons peserta selama 

penyuluhan, demonstrasi, dan praktik. Keaktifan peserta, pemahaman materi, dan kemampuan 

peserta untuk mengikuti proses pengolahan bahan pangan lokal menjadi menu yang telah 

dipraktikkan adalah komponen yang diamati. Hasil pengamatan ini digunakan untuk 

menggambarkan keterlibatan peserta dan ketercapaian kegiatan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan pemanfaatan pangan lokal. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Anggota PKK, kader posyandu, dan ibu balita mengikuti kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di Desa Liprak Wetan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti 

praktik pengolahan makanan lokal dan mengikuti pendidikan tentang stunting dan pemenuhan 

gizi selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Makanan yang digunakan adalah ayam dan 

daun kelor yang dibuat menjadi dimsum ayam dan puding daun kelor. Peserta juga 

mendapatkan resep dan perkiraan biaya pembuatan sebagai panduan untuk menerapkan 

kembali menu yang telah dipraktikkan. 

 

 
Gambar 1. Edukasi pemenuhan gizi dan pencegahan stunting 

 

Pemenuhan kebutuhan gizi memerlukan pengetahuan yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga kegiatan edukasi sangat penting untuk mencegah stunting. 
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Naulia et al. (2021) menunjukkan bahwa ibu dapat lebih memahami cara memenuhi kebutuhan 

nutrisi balita melalui pendidikan gizi. Selanjutnya, praktik pengolahan makanan mendukung 

ketercapaian kegiatan di Desa Liprak Wetan karena materi yang diberikan tidak hanya informatif 

tetapi juga praktis. (Pebiansyah et al. 2025) menunjukkan bahwa dalam upaya mencegah 

stunting, masyarakat dapat memperoleh pemahaman tentang gizi melalui edukasi gizi dan 

inovasi produk pangan lokal. Heryatno et al. (2025) juga menunjukkan bahwa edukasi 1.000 

HPK bersama dengan demonstrasi olahan pangan lokal dapat menjadi cara untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. (Monikasari et al. 2023) juga 

menunjukkan bahwa edukasi mengenai stunting dan pelatihan pengolahan makanan dapat 

menigkatkan pengetahuan ibu mengenai stunting dan pengolahan makanan. 

Temuan penting lainnya berkaitan dengan pemanfaatan pangan lokal. Kegiatan ini  

memanfaatkan ayam dan daun kelor yang tersedia di lingkungan masyarakat sebagai bahan 

pangan lokal. Hapitria et al. (2024) menekankan pemanfaatan bahan pangan lokal melalui 

pendidikan dan praktik. Hal ini sejalan dengan (Marlisa et al. 2024) yang menunjukkan bahwa 

edukasi tentang stunting yang dikombinasikan dengan inovasi pengolahan pangan yang 

berbasis potensi lokal dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang masalah tersebut 

dan juga menawarkan pilihan makanan alternatif yang dapat digunakan untuk mendukung 

pencegahan stunting. Memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar 

memungkinkan masyarakat mengembangkan pilihan makanan yang lebih beragam dan bergizi 

dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.  

Salah satu inovasi olahan makanan lokal adalah puding daun kelor. Rachman et al. 

(2025) menunjukkan bahwa daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai inovasi pangan lokal untuk 

mendukung pemenuhan gizi dalam upaya pencegahan stunting, salah satunya melalui olahan 

puding. (Amelia et al. 2025) juga menunjukkan pemanfaatan kelor melalui pendidikan dan 

pengolahan makanan. Mereka menunjukkan bahwa manfaat kelor dapat diajarkan bersama 

dengan praktik pengolahan makanan. Dalam upaya mencegah stunting, Ardhiyanti et al. (2025) 

mengembangkan olahan puding berbahan daun kelor. Kesamaan ini menunjukkan bahwa daun 

kelor dapat diperkenalkan ke masyarakat melalui bentuk olahan yang lebih beragam dan mudah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 
Gambar 2. Praktik pengolahan pangan lokal menjadi dimsum ayam dan puding kelor 

 

Secara keseluruhan, kegiatan menunjukkan bahwa pemberdayaan yang lebih efektif 

dapat dicapai melalui edukasi dan praktik pengolahan pangan lokal. Peserta memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan kembali melalui pengolahan pangan 

lokal di lingkungan keluarga. Kader posyandu dan anggota PKK juga berpotensi membantu 

menyebarluaskan pengetahuan tersebut kepada masyarakat. Karena evaluasi dilakukan 

secara deskriptif tanpa pre-test dan post-test, kegiatan ini belum dapat menunjukkan besarnya 
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peningkatan pengetahuan atau keterampilan secara kuantitatif.  

 

Kesimpulan 

Selama 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), peserta di Desa Liprak Wetan 

memperoleh pengetahuan dan pengalaman praktis tentang pemenuhan gizi dan pencegahan 

stunting melalui edukasi dan praktik pemanfaatan pangan lokal. Pemanfaatan ayam dan daun 

kelor sebagai bahan makanan lokal untuk membuat dimsum ayam dan puding kelor 

menunjukkan bahwa makanan yang tersedia di lingkungan masyarakat dapat diubah menjadi 

menu yang lebih sehat dan bergizi. Selain itu, pemberian resep dan estimasi biaya membantu 

peserta menerapkan kembali menu yang telah mereka coba sebelumnya. Karena evaluasi tidak 

menggunakan pre-test dan post-test, peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

belum dapat diukur secara kuantitatif. Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta 

terlibat dalam edukasi dan praktik pengolahan pangan lokal. Oleh karena itu, sebagai salah satu 

upaya untuk mencegah stunting, kegiatan ini mendukung peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat tentang cara memanfaatkan pangan lokal. Untuk mengukur 

perubahan pengetahuan peserta, disarankan untuk menggunakan evaluasi pre-test dan post-

test. Selain itu, disarankan untuk memberikan pendampingan lanjutan kepada kader posyandu 

dan anggota PKK agar pemanfaatan pangan lokal dapat diterapkan secara berkelanjutan di 

tingkat keluarga.  
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